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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) terhadap variabel Budaya Inovasi, diketahui bahwa nilai thitung sebesar 1,144 dan nilai signifikansi 0,006 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, dalam hal ini Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti Budaya Inovasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan PTPN IV Regional II Kebun Adolina Kecamatan Perbaungan.
2. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) terhadap variabel Pengembangan Karir, diperoleh nilai thitung sebesar 3,245 dan nilai signifikansi 0,002, yang juga lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Maka dalam hal ini Ha diterima dan Ho ditolak, yang menunjukkan bahwa Pengembangan Karir berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PTPN IV Regional II Kebun Adolina Kecamatan Perbaungan.



3. Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) terhadap variabel Keterlibatan Karyawan, diketahui bahwa nilai thitung sebesar 2,476 dengan nilai signifikansi 0,016, yang lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti Keterlibatan Karyawan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PTPN IV Regional II Kebun Adolina Kecamatan Perbaungan.
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4. Berdasarkan hasil uji simultan (uji F), diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 26,445 dan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dengan menggunakan nilai Ftabel sebesar 3,226 (df1 = 3 dan df2 = 71), maka Fhitung > Ftabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa Budaya Inovasi, Pengembangan Karir, dan Keterlibatan Karyawan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PTPN IV Regional II Kebun Adolina Kecamatan Perbaungan.
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Berdasarkan hasil penelitian ini, diketahui bahwa ketiga variabel independen, yaitu budaya inovasi, pengembangan karir, dan keterlibatan karyawan, memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun demikian, pada budaya inovasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan dikarenakan Lingkungan kerja di organisasi ini tidak mendorong terciptanya inovasi, Talenta atau kemampuan karyawan di organisasi ini tidak dimanfaatkan untuk mendukung inovasi dan Proses kerja di organisasi ini tidak bersifat fleksibel dan terbuka terhadap perubahan.
Kedua, pengembangan karir memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dengan koefisien regresi 0,250 dan nilai signifikansi 0,002. Hal ini mengindikasikan bahwa program pelatihan, jenjang karir yang jelas, dan peluang pengembangan diri berkontribusi terhadap peningkatan performa karyawan. Namun, karena tingkat pengaruhnya masih tergolong sedang, maka perusahaan perlu memperkuat kebijakan ini dengan sistem promosi berbasis kinerja yang transparan, memperluas akses pelatihan, serta menyediakan mentoring yang efektif untuk mendukung pertumbuhan karir setiap individu.
Terakhir, keterlibatan karyawan menjadi variabel yang memiliki pengaruh paling tinggi terhadap kinerja, dengan koefisien regresi 0,886 dan nilai signifikansi 0,016. Temuan ini menunjukkan bahwa karyawan yang merasa terlibat secara emosional dan fungsional dalam organisasi akan menunjukkan kinerja yang lebih baik. Maka dari itu, perusahaan sangat dianjurkan untuk menciptakan iklim kerja yang partisipatif, memberikan penghargaan atas kontribusi, serta meningkatkan komunikasi dua arah antara manajemen dan karyawan untuk memperkuat rasa kepemilikan dan loyalitas terhadap perusahaan.
Dengan menindaklanjuti temuan ini secara strategis, diharapkan perusahaan dapat meningkatkan kinerja karyawan secara berkelanjutan melalui penyesuaian manajemen budaya, penguatan sistem karir, dan peningkatan kualitas keterlibatan karyawan. 
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